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Abstract. One of the learning models used by an educator is the Problem Based Learning model. This learning model 

can improve learning outcomes, problem-solving skills, learning motivation, and student innovation, and 

encourage students to be active in learning.  The purpose of this study is to determine and describe the effect 

of the application of the Problem Based Learning model on Islamic Religious Education learning at school, 

by looking at the results of previous studies. This research is a descriptive research using the Systematic 

Literature Review (SLR) method. All articles related to the application of the Problem Based Learning model 

to Islamic Religious Education learning in the 2019-2023 period were documented and reviewed. The articles 

used in this study were 10 articles obtained from Google Scholar. The collected data were analyzed using 

PRISMA. Based on the results of the study, it can be seen that the PBL model has a significant effect on 

problem-solving ability, learning motivation, and improvement of learning outcomes or student achievement. 

As shown by several studies, even the PBL model is very effective in increasing students' innovation in learning 

at elementary, middle and high school levels. 
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Abstrak. Salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik adalah model Problem Based 

Learning. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan memecahkan masalah, 

motivasi belajar, dan inovasi siswa, serta mendorong siswa aktif dalam pembelajaran.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, dengan melihat hasil dari penelitian – penelitian 
yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR). Semua artikel terkait penerapan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kurun waktu 2019-2023 didokumentasikan dan direview. 

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 artikel yang diperoleh dari Google Scholar. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan PRISMA. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Model 

PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah, motivasi belajar, peningkatan 

hasil belajar atau prestasi siswa. Seperti yang ditunjukkan oleh beberapa penelitian, bahkan model PBL 

sangat efektif dalam meningkatkan inovasi siswa dalam belajar baik ditingkat sekolah dasar, menengah 

maupun atas. 

 Kata Kunci - Problem Based Learning, Pendidikan Agama Islam, Systematic Literature Review  

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam rangka mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional, maka Pendidikan Agama Islam wajib diberikan kepada seluruh peserta didik muslim di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist. Dalam konsep tersebut 

telah dijelaskan dengan tegas bahwa belajar agama Islam adalah kewajiban yang mutlak dilakukan oleh setiap muslim. 
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Keberadaan Pendidikan Agama Islam juga telah diatur dalam peraturan perundang-undangan dan wajib diajarkan 

dalam bentuk mata pelajaran agama di berbagai jenjang dan jenis pendidikan [1]. 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini masih banyak penekanan pada aspek hapalan dan 

penalaran, ditambah lagi dengan mata pelajaran yang lain, maka tentu akan mempengaruhi sikap dan perilaku peserta 

didik serta menjadikan mereka kurang kreatif dan kritis dalam berpikir bahkan cenderung tidak berani 

mengungkapkan pendapatnya sendiri. Sehingga, dalam mata pelajaran ini peserta didik menjadi pasif, kurang 

bersemangat bahkan malas [2]. Pembelajaran harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang. Ini juga 

harus memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas, kemandirian, 

dan inisiatif sesuai dengan bakat, minat, dan minat mereka.perkembangan mental dan fisik siswa. Guru harus beralih 
dari mengajar keterampilan berpikir tingkat rendah ke keterampilan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan berpikir 

kritis [3]. 

Penyebab yang lain adalah guru menerapkan model pembelajaran atau metode ceramah yang monoton dan 

cenderung statis, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran [4]. 

Guru kurang wawasan tentang model pembelajaran yang efektif, kurang variatif dalam mengajar, dan hanya 

melakukan tanya jawab dengan peserta didik yang bisa menjawab dan aktif setelah menjelaskan materi di depan kelas 

[5]. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam mengembangkan model pembelajaran yang kreatif, 

efektif, dan menyenangkan sesuai yang diisyaratkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan [6]. Seorang 

pendidik paling tidak harus dapat memanajemen kegiatan pembelajaran, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

sampai dengan evaluasi proses pembelajaran yang dilakukannya dengan baik. Selain itu, ada juga kompetensi 
kepribadian. Seorang guru tentu tidak hanya memiliki kemampuan yang menyangkut pelaksanaan proses 

pembelajaran saja. Seorang guru yang baik adalah guru yang mempunyai kepribadian yang bijaksana, dewasa, stabil, 

berwibawa, sehingga dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya. Disamping itu, ada yang namanya kompetensi 

profesional.   Kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan seorang guru dalam penguasaan materi pelajaran secara 

mendalam.  Guru yang profesional adalah guru yang memiliki pengetahuan yang luas, dan bukan hanya sekedar text 

book tentang bidang studi yang menjadi bahan ajarnya. Karena dengan memiliki penguasaan bidang ilmu, tentulah 

seorang guru dapat memilih model pembelajaran, strategi dan metode mengajar yang tepat bagi siswanya [7]. 

Belum terwujudnya tujuan Pendidikan Agama Islam juga disebabkan karena banyaknya permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Permasalahan yang sering dijumpai adalah bagaimana cara guru menyajikan materi kepada 

peserta didik dengan baik, efektif , dan efisien. sehingga diperoleh hasil belajar yang sesuai dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Di samping itu masalah lain yang di temui adalah siswa kurang fokus dan semangat di dalam 

kelas sehingga hasil belajar menjadi rendah. Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian Zulaeha (2022) yang 
menyatakan bahwa hanya sekitar 50% siswa yang tuntas atau mencapai KKM pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020 di SMPN 19 Bengkulu Utara kelas VIII A [8]. Bahkan dalam penelitian Sholihah (2022) menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil penilaian harian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII 

I SMP Negeri 14 Semarang Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022 menunjukkan prosentase perolehan nilai 

peserta didik dibawah KKM sebanyak 59%[8]. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

kurang sesuai. Sehingga, tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak berhasil [9]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusinya adalah guru harus memilih metode atau model 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar, meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, dan mendorong peserta didik aktif 

dalam pembelajaran. Di dalam penggunaan metode pembelajaran, seorang pendidik hendaknya harus dapat 

menyesuaikan keadaan dan situasi di dalam kelas dan juga tentu saja pendidik dituntut agar lebih banyak 
menggunakan metode pembelajaran secara variatif.  Masing-masing metode pembelajaran memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Demi menghindari aktivitas belajar yang membosankan bagi peserta didik, maka seorang pendidik perlu 

menyusun strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik[10]. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah 

dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) [11]. Sesuai dengan pendapat Maryati 

(2018) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) menggunakan permasalahan di dunia nyata untuk 

dikaitkan dengan materi pelajaran dan dijadikan konteks bagi peserta didik untuk belajar memecahkan suatu masalah, 

berpikir kritis, dan mendapatkan illmi pengetahuan. Dalam pembelajaran berbasis masalah, guru berperan sebagai 

fasilitator. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan literasi, diskusi, dan tanya jawab. Dengan model 

pembelajaran ini peserta didik akan diberikan kesempatan untuk menemukan solusi atas permasalahan dengan cara 

melakukan literasi, diskusi, dan tanya jawab di bawah bimbingan langsung dari guru. Dengan demikian guru dapat 

memilih model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk digunakan dalam proses pembelajaran terutama pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab model ini sesuai untuk meningkatkan kognitif peserta didik, kemampuan 

pemecahan masalah, dan meningkatkan hasil belajar.  
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, kebaruan  (novelty) penelitian ini adalah metode yang 

digunakan yaitu Systematic Literatur Review (SLR), sebuah metode tinjauan sistematis dan meta-analisis. Hasil data 
disajikan dengan menggabungkan dan menganalisis data dari berbagai penelitian yang dilakukan pada topik 

penelitian serupa pada basis data akademik yang telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah [12]. 

 

II. METODE 

Penyusunan artikel ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dilakukan 

dengan cara mencari data berupa artikel ilmiah pada jurnal penelitian terpercaya, baik nasional maupun internasional 

seperti jurnal yang telah terindeks SINTA untuk nasional dan SCOPUS untuk Internasional. Peneliti dalam metode 

SLR ini melakukan literasi dari penelitian terdahulu terkait model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan 

harapan dapat memperoleh kajian literatur yang kredibel, sehingga hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat dan 

digunakan sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran [13].  

SLR ialah metode penelitian yang bertujuan untuk menemukan dan mensintesis penelitian secara komprehensif 

yang berdasar pada pertanyaan spesifik, menggunakan prosedur yang terorganisir, transparan, dan dapat diterapkan 

pada setiap langkah dalam proses. SLR yang baik mengambil tindakan pencegahan yang cukup untuk meminimalkan 

kesalahan dan bias. Hal semacam ini sangat penting dalam sintesis penelitian, karena bias dapat muncul dalam 

penelitian asli maupun dalam publikasi, diseminasi, dan proses peninjauan, dan bias ini dapat bersifat kumulatif. Bias 

secara konsisten membesar-besarkan atau meremehkan efek, dan hal tersebut dapat mengarah pada kesimpulan yang 

salah. Seperti halnya penelitian yang baik, tinjauan sistematis mengikuti protokol (rencana terperinci), menetapkan 

tujuan, konsep, dan metode utamanya. Langkah-langkah dan keputusan didokumentasikan dengan cermat sehingga 

pembaca dapat mengikuti dan mengevaluasi metode yang digunakan[14].   

Langkah – langkah pengumpulan data harus sesuai dengan prosedur penelitian Systematic Literatur Review. 

Adapun rancangan prosedur penelitian Systematic Literatur Review dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Prosedur Systematic Literatur Review 

 

Gambar diagram diatas adalah prosedur atau langkah-langkah dalam menyusun Systematic Literatur Review. 

Penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Develop Research Question 

Dalam penelitian ini pertanyaan yang dikembangkan adalah : 1) Bagaimana implementasi model Problem 

Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah berdasarkan hasil review artikel? 2) Apakah 

model Problem Based Learning berpengaruh terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah? 

2. Contruct Selection Criteria 

Langkah selanjutnya adalah membuat kriteria seleksi inklusi dan eksklusi. Kriteria pertama adalah artikel yang 

terbit pada tahun 2019 – 2023 diterima dan selain tahun tersebut ditolak. Tujuannya adalah untuk menjaga kesesuaian 

topik yang dibahas dengan perkembangan topik penelitian dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yang terkait dengan 

isu penelitian. Kriteria selanjutnya adalah dokumen dalam bentuk artikel penelitian yang dipublikasi pada jurnal 

ilmiah dan berbentuk dokumen lengkap diterima. Dokumen yang terbit dalam bentuk buku maupun prosiding dan 

dokumen tidak lengkap ditolak.  

3. Developing the Search Strategy 
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Pada proses pencarian artikel menggunakan Google Scholar. Google Scholar adalah layanan berbasis web 

yang memungkinkan pengguna mencari literatur akademik seperti makalah peer-review, tesis, buku, abstrak dan 

artikel dari penerbit akademik. Jumlah publikasi dari lembaga akademis serta data detail tentang publikasi artikel 

ilmiah dapat diakses melalui Google Scholar[14].Untuk memudahkan pencarian dan menghindari penyaringan dalam 

jumlah yang terlalu besar, maka peneliti menggunakan model penelusuran Advanced Search  agar proses pencarian 

lebih spesifik dan efisien. Kata kunci yang digunakan pada penelitian ini adalah “Problem Based Learning, 

Pendidikan Agama Islam.” 

4. Select Studies Using Selection Criteria 

Proses selanjutnya adalah menyaring artikel, dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan. Kemudian memeriksa judul dan abstrak untuk menentukan apakah penelitian tersebut relevan atau tidak 

dengan topik penelitian.[15]  

5. Appraising the Quality of Studies 

Di dalam sebuah penelitian Systematic Literature Review, data temuan dikumpulkan kemudian dievaluasi 

berdasarkan pertanyaan kriteria penilaian kualitas sebagai berikut: 1) Apakah temuan artikel ilmiah pada jurnal telah 

terindeks SINTA? 2) Apakah temuan artikel ilmiah menuliskan masalah penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini?  

6. Synthesis Result 

Tahap selanjutnya adalah sintesis data hasil temuan. Artikel - artikel yang lolos penilaian studi dianalisis secara 

mendalam. Tujuannya adalah menempatkan semua studi secara berdampingan dan menyatukan semua bukti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.[16] 

 

Untuk menyiapkan laporan tinjauan sistematis yang diinginkan, penulis mengikuti strategi Preferred 

Reporting Items for Systematic review and Analyses (PRISMA). PRISMA adalah pedoman yang dikhususkan untuk 

membantu penulis menyiapkan laporan komprehensif dalam penelitian tinjauan sistematis[17]. Hasil pencarian artikel 

digambarkan dengan diagram alir PRISMA pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir PRISMA 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pencarian pada situs scholar.google.com dengan model penelusuran Advanced search, 

ditemukan 175 dokumen yang memenuhi kriteria pencarian. Kriteria pertama yang peneliti gunakan yaitu rentang 

waktu penerbitan dokumen tahun 2019 – 2023, peneliti menemukan 126 dokumen. Kriteria berikutnya adalah 

dokumen berbentuk artikel jurnal dan full text, peneliti menemukan 51 artikel. Tahap selanjutnya peneliti membaca 

satu – persatu semua artikel untuk memastikan apakah relevan dengan topik penelitian dan terindeks SINTA atau 

tidak. Pada tahap ini peneliti menemukan sebanyak 10 artikel untuk dianalisis secara mendalam. 

A. Implementasi model Problem Based Learning di Sekolah 

Suatu pembelajaran jika dihubungkan dengan model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pola atau 

rencana yang dapat digunakan untuk menyusun kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan 

pembelajaran, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik. Pendidik menyajikan model pembelajaran 

dari awal hingga akhir dengan mempertimbangkan kesesuaian antar komponen demi tercapainya tujuan 

pendidikan[18].  

Terdapat beberapa artikel yang fokus kajiannya meneliti tentang bagaimana implementasi model Problem 

Based Learning pada pembelajaran PAI di Sekolah. Penelitian yang dilakukan di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember 

menunjukkan tiga poin penting. Pertama, perencanaan dilakukan setiap awal tahun pelajaran dengan melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru mata pelajaran. Semua guru, termasuk guru PAI dan Budi Pekerti, 

ikut menyusun perangkat pembelajaran secara mandiri. Kedua, dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
mempresentasikan masalah yang harus diamati oleh siswa. Selanjutnya, siswa merumuskan pertanyaan dan 

mengumpulkan informasi. Diskusi kelompok dilakukan untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada, dan 

hasilnya dipresentasikan di depan. Ketiga, penilaian dilakukan dalam tiga kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Penilaian kompetensi sikap dilakukan oleh guru dengan mengamati perilaku siswa di dalam dan di luar 

kelas. Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis setelah materi pembelajaran selesai, sementara 

penilaian kompetensi keterampilan berlangsung selama proses pembelajaran[19]. 

Penelitian yang dilakukan [20] menjelaskan bahwa tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi digunakan 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai pembelajaran PAI melalui model PBL. Internalisasi nilai-nilai pembelajaran 

PAI melalui Model PBL tersebut mampu menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. Unsur-unsur komitmen 

kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodasi terhadap budaya lokal masuk dalam nilai-nilai moderasi 

beragama dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran PAI SMA.  
Hasil penelitian yang dilakukan [21] menunjukkan bahwa dengan menerapkan model Problem Based 

Learning, siswa diberikan ruang yang luas dan kemandirian sehingga mampu dan berani mengeksplorasi pengetahuan 

tentang suatu topik atau permasalahan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Pengaruh Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran PAI di Sekolah 

Berdasarkan tabel pada gambar 3, peneliti menemukan artikel yang memuat tentang pengaruh model Problem 

Based Learning pada pembelajaran PAI di sekolah. Pertama, pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan memecahkan masalah siswa dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan [22] berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai sig 2 tailed adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dengan model pembelajaran PBL.  

Kedua, pengaruh model Problem Based Learning terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan [23] di SMA Negeri 1 Pandaan. Hasil analisis uji-t dua sampel berpasangan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Ketiga, pengaruh model Problem Based Learning trhadap peningkatan hasil belajar siswa dibuktikan oleh 

penilitian yang dilakukan [24] Berdasarkan hasil penillitian, diketahuli bahwa pembelajaran siswa kellas IV pada 

mata pelajaran PAI di SDN 20 Tanjung Selor mengalami peningkatan, seperrti yang ditunjukkan: (1) rata-rata belajar 

siswa pada siklus I adalah 6,74 dan pada siklus. II sebesar 8,64; (2) ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebanyak 9 

orang siswa yaitu 45,00% dan 11 orang siswa belum tuntas yaitu 55,00%; dan (3) ketuntasan belajar secara klasikal 

pada siklus I sebesar 45,00% dan pada siklus II sebesar 100,00%. Nilai tels siklus II lebih baik dari siklus I dan telah 

mencapai indikator ketuntasan. Selain itu, kinerja siswa meningkat baik dalam kerja individul maupunn kelompok. 

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan terhadap penerapan Problem Based Learning (PBL) 

sebanyak 82,50% menyatakan sangat setuju.  
Hasil serupa juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan (Nasir et al. 2023). Hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa pada siklul I, sikluls II, dan sikluls III, rencana kegiatan pembelajaran berbasis masalah yang 

direncanakan oleh guru untuk kelas IX B SMPN 1 Kadipaten Tasikmalaya berjalan dengan baik. Berdasarkan temuan 

penilitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk tahun ajaran 2022-2023, penerapan model pembelajaran 
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berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IX B SMPN 1 Kadipaten Tasikmalaya [25].  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjanatin (2021) juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa. Dari rata-rata 75,7 pada siklus I menjadi rata-rata 80,0 pada siklus II. Pada tingkat ketuntasan mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, yaitu dari 21 siswa yang tuntas atau 77,8% pada siklus I meningkat menjadi 25 

siswa yang tuntas atau 92,60% pada siklus II [26]. Begitu pula hasil penelitian Primadoniati (2020) juga menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata kelompok eksperimen 

adalah 81,82 dengan kategori hasil belajar sangat tinggi dan rata-rata kelompok kontrol adalah 74,42 delngan kategori 

hasil belajar tinggi. Selain itu, hasil nilai evaluasi kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar PAI siswa di Ullaweng Kab. Bone. Semula hasil penelitian mereka 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar atau prestasi siswa. 

Keempat, pengaruh model Problem based Learning terhadap inovasi siswa dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan [27]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL efektif untuk meningkatkan inovasi siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri se-Kota Bogor. 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) di 

sekolah, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan perencanaan awal yang 

melibatkan kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru mata pelajaran. Guru-guru secara mandiri menyusun 

perangkat pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mempresentasikan masalah yang harus diamati oleh 

siswa. Siswa kemudian merumuskan pertanyaan dan mengumpulkan informasi, dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

untuk mencari solusi. Penilaian dilakukan dalam tiga kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Penilaian sikap dilakukan melalui pengamatan guru terhadap perilaku siswa, sedangkan penilaian pengetahuan 

dilakukan dengan tes tertulis, dan penilaian keterampilan berlangsung selama proses pembelajaran. 

Model PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah, motivasi belajar, 

peningkatan hasil belajar atau prestasi siswa dalam PAI, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa penelitian. Bahkan, 

model PBL efektif dalam meningkatkan inovasi siswa pada mata pelajaran PAI ditingkat sekolah dasar, menengah 

dan atas.  
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